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Abstrak

Kata Kunci

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Pembagian
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Sibolga. jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel dalam penelitian
ini adalah pegawai yang ada pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga
dengan penyebaran kuesioner berjumlah 59 responden. Hasil penelitian
diketahui bahwa koefisien kolerasi diperoleh hasil terdapat hubungan antara
Pembagian Kerja dengan Kinerja Pegawai 0,760, maka koefisien kolerasi yang
ditemukan antara Pembagian Kerja dengan Kinerja Pegawai sebesar 0,760
termasuk kategori sangat kuat. Berdasarkan analisis Koefisien Determinasi
yang diperoleh sebesar 0,578 hal ini berarti bahwa yang terjadi pada variasi
variabel terikat Kinerja Pegawai 57,8% ditentukan oleh variabel bebas
Pembagian Kerja dan sisanya sebesar 42,2% ditentukan oleh faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini. Dari hasil uji t pada penelitian diketahui
bahwa nilai t hitung Pembagian Kerja sebesar 8,828 > t tabel 1,67252 dan
Kualitas Kerja (Xz) sebesar 3,675 > t tabel 1.67203, maka hipotesis
menyatakan Pembagian Kerja dan Kualitas Kerja secara parsial atau individu
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Sibolga dapat diterima.

Kinerja, dan Pembagian Kerja

PENDAHULUAN
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Kinerja karyawan dalam suatu organisasi secara signifikan dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal dan eksternal, termasuk motivasi kerja, pembagian kerja, dan insentif. Faktor-
faktor internal seperti motivasi kerja dan disiplin sangat penting, karena secara langsung
mempengaruhi bagaimana karyawan terlibat dengan tugas dan tanggung jawab mereka, yang
pada akhirnya berdampak pada kinerja keseluruhan(Ardyansyah & Widodo, 2024)(Antika &
Dwiridotjahjono, 2022). Faktor-faktor eksternal, termasuk pembagian kerja dan kompensasi, juga
memainkan peran penting; pembagian kerja yang efektif dapat meningkatkan efisiensi, sementara
insentif yang tepat dapat memotivasi karyawan untuk berkinerja lebih baik(Jaya et al.,
2022)(Nunuh et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa kurangnya motivasi atau kompensasi yang
tidak memadai dapat menyebabkan Kkinerja yang buruk dan konflik di tempat kerja,
menggarisbawahi pentingnya faktor-faktor ini dalam mencapai tujuan organisasi(Halmaghi et al.,
2018)(Antika & Dwiridotjahjono, 2022). Oleh karena itu, mengatasi elemen-elemen ini sangat
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memastikan keberhasilan organisasi.

Dalam organisasi yang kompleks, pembagian kerja sangat penting untuk memaksimalkan
produktivitas dan mencapai tujuan strategis, karena memungkinkan kelompok individu untuk
berkolaborasi secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif, kerja tim,
dan kepemimpinan yang mendukung secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan dengan
mendorong kejelasan, mengurangi kesalahpahaman, dan mempromosikan motivasi(Albisri et al.,
2024)]. Kelompok, baik formal maupun informal, memainkan peran penting dalam membentuk
dinamika organisasi, mempengaruhi struktur dan operasi secara positif atau negatif(Gomathy,
2023)]. Selanjutnya, struktur organisasi memediasi hubungan antara sikap kerja tim dan kinerja
tim, menyoroti pentingnya saling mendukung dan komunikasi dalam pengaturan kolaboratif(Gn,
2022). Pada akhirnya, kerja tim yang sukses bergantung pada tujuan yang jelas, kepercayaan, dan
komunikasi terbuka, yang sangat penting untuk menavigasi tugas-tugas yang kompleks dan
meningkatkan kualitas kerja secara keseluruhan(Wulansari & Musslifah, 2024). Dengan
demikian, organisasi harus memprioritaskan elemen-elemen ini untuk mengoptimalkan
kontribusi karyawan dan menyelaraskannya dengan kepentingan organisasi(*Understanding
Teams", 2023).

Pembagian kerja merupakan Pengelompokan tugas-tugas, pekerjaan-pekerjaan, atau
kegiatan-kegiatan yang sama ke dalam satu unit kerja (departemen) hendaknya didasarkan atas
eratnya hubungan pekerjaan tersebut (Hasibuan (2016:125). Jenis pekerjaan yang beragam di
masyarakat, organisasi, atau dalam suatu organisasi tidak mungkin dikuasai dan dilakukan oleh
setiap orang dalam satu periode waktu tertentu. Oleh sebab itu, dibutuhkan spesialisasi atau
pembagian tugas baik itu pembagian suatu tugas dan pekerjaan yang sama maupun tugas dan
pekerjaan yang berbeda, atau pembagian secara waktu pengerjaan suatu pekerjaan yang
dilakukan. Sehingga suatu tugas atau pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan efektif dan
efisien.

Pembagian kerja yang efektif sangat penting untuk mengoptimalkan kinerja organisasi
dan memastikan kesetaraan tenaga kerja. Hal ini memungkinkan pekerja untuk mengkhususkan
diri dalam tugas-tugas yang selaras dengan keterampilan mereka, meningkatkan produktivitas dan
motivasi, sebagaimana dibuktikan oleh analisis Adam Smith, yang menunjukkan bahwa tenaga
kerja khusus dapat secara signifikan meningkatkan output, seperti menghasilkan 240 Kkali lebih
banyak pin melalui pembagian tugas(Griter, 2020). Selain itu, seleksi diri dalam pembagian
tenaga kerja dapat mengungguli metode tradisional dalam kondisi tertentu, seperti ketika pekerja
memiliki keterampilan yang sempit tetapi tingkat tinggi, sehingga menumbuhkan tenaga kerja
yang lebih terlibat("Division of Labor Through Self-Selection”, 2022)(Raveendran et al., 2021).
Namun, kecerobohan dalam menerapkan pembagian ini dapat menyebabkan hasil negatif,
termasuk keterasingan pekerja dan ketergantungan dalam pekerjaan berulang, menyoroti
kebutuhan manajer untuk memprioritaskan alokasi tenaga kerja yang bijaksana sebagai prinsip
dasar untuk keberhasilan organisasi(Furstenberg, 2019)(Kaya, 2014).

Fenomena-fenomena yang terjadi pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga bahwa
terdapat ketidaksesuaian pembagian kerja terhadap pegawai, bahkan sering pegawai diminta
menangani lebih dari satu bidang. Menurut pihak instansi, hal tersebut bukannya tanpa
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pertimbangan, melainkan karena pihak instansi yang melihatnya adanya kekurangan dalam hal
finansial perusahaan, sehingga perusahaan tidak mampu menambah jumlah pegawai dan
berakibatkan pada pemberian pekerjaan yang berlebihan terhadap pegawainya, serta sering
pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan dan bidangnya. Meski begitu, sudah
seharusnya instansi menyadari kalau sistem pemberian pekerjaan berlebihan yang diberikan
kepada pegawai akan berdampak besar terhadap kinerja yang diberikan pegawai itu sendiri
terhadap instansi. Dalam hal ini, kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga masih
tergolong kurang maksimal.

LANDASAN TEORI
Pembagian Kerja

Menurut Siagian dalam Kaharuddin (2021:3) menyebutkan bahwa “Pembagian kerja atau
tugas dalam suatu organisasi idealnya harus berdasarkan kepada prinsip-prinsip pemerataan yang
artinya ideal sekali apabila tugas-tugas yang harus dilakukan satuan kerja dalam organisasi dibagi
sedemikian rupa sehingga beban tugas dari semua satuan kerja yang merata”. Pembagian kerja
menurut Hasibuan (2016:125) merupakan “Pengelompokan tugas-tugas, pekerjaan-pekerjaan,
atau kegiatan-kegiatan yang sama ke dalam satu unit kerja (departemen) hendaknya didasarkan
atas eratnya hubungan pekerjaan tersebut”. Sedangkan menurut Sutarto (2016:104) Pembagian
kerja adalah “Rincian serta pengelompokan tugas-tugas yang semacam atau erat hubungannya
satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang pejabat tertentu”.

Menurut Moenir dalam Ridwan, (2019:21) manfaat pembagian kerja adalah:

1. Memudahkan bagi seseorang untuk melaksanakan tugas pekerjaannya tanpa menunggu
perintah atau komando.

Diketahui dengan jelas batas wewenang dan tanggung jawab dari pekerjaan itu.

Tidak meragukan dalam pemberian tugas atau pelaksanaan pekerjaan.

Memudahkan dalam pengawasan.

Tidak terjadinya simpang siur atau benturan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan kebutuhan pendidikan.

Mengusahakan agar barang hasil produksi dapat mencapai standar yang telah ditetapkan.

Noookwd

Dalam dunia kerja faktor penentu dan hasil dalam mengadakan pembagian kerja menurut

Terry dalam Rifaldi Gusti, ( 2019:15) adalah sebagai berikut:

1. Membantu koordinasi, memberi tugas pekerjaan kepada unit kerja yang paling baik dapat
melaksanakan tugas tersebut akan menyederhanakan koordinasi. Unit-unit kerja yang
terpisah dan tidak sama yang membutuhkan koordinasi yang ketat dapat ditempatkan
didalam bagian yang sama.

2. Memperlancar pengawasan dapat membantu pengawasan denganmenempatkan seorang
anggota manajer yang berkompetensididalamsetiap unit organisasi. Dengan demikian,
sebuah unit dapatditempatkan didalam organisasi secara keseluruhan walaupunlokasinya
nampak tidak logis.

3. Manfaat spesialisasi, konsentrasi kegiatan membantu seseorangmenjadi ahli didalam
pekerjaan-pekerjaan tertentu, namunsebaagaimana dikemukakan diatas, spesialisasi tersebut
jangandiadakan terlampau jauh.

4. Menghemat biaya, didalam membentuk struktur organisasi selaluharus mempertimbangkan
pembiayaan. Jumlah unit yang dibentuklangsung berkembang dengan biaya sering kali
terjadi pembentukan unit-unit baru dan penambahan tenaga kerja tanpa mempelajari masalah
pembiayaan.

5. Menekankan pada hubungan antar manusianya, sebagai ulasan dapat dikemukakan lagi,
bahwa didalam pengorganisasian supaya efektif harus memperhatikan hubungan antar
manusia. Secara logis pendekatan materialistis yang tidak memperlihatkan faktor tersebut
lama kelamaan tidak akan sukses.
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Menurut Ridhwan (2019:23) untuk mengukur pembagian kerja digunakan indikator-

indikator sebagai berikut :
1. Penempatan karyawan/ pegawai

Penempatan karyawan ialah bahwa setiap pegawai ataukaryawan telah ditempatkan sesuai
dengan kemampuan, keahlian danpendidikan yang dimiliki sebab ketidaktepatan dalam
menetapkanposisi karyawan akan menyebabkan jalannya pekerjaan menjadikurang lancar dan
tidak maksimal
2. Beban kerja

Beban kerja adalah tugas pekerjaan yang dipercayakan untukdikerjakan dan tanggung
jawabkan oleh satuan organisasi atau seorangpegawai tertentu. Beban kerja yang harus
dilaksanakan karyawan hendaknyamerata, sehingga dapat dihindarkan adanya seorang karyawan
yangmempunyai beban kerja terlalu banyak atau terlalu sedikit. Namundemikian beban kerja yang
merata ini tidak berarti bahwa setiapkaryawan di perusahaan tersebut harus tetap sama beban
kerjanya.
3. Spesialisasi pekerjaan

Spesialisasi pekerjaan adalah pembagian kerja berdasarrkanoleh keahlian atau ketrampilan
khusus Spesialisasi pekerjaan sangat diperlukan dalam setiap organisasikarena tidak semua
pekerjaan membutuhkan keahlian dan tidak semuaorang mempunyai keahlian yang sama sebab
setiap orang mempunyaikelebihan dan keterbatasan sendiri.Agar semua tugas pekerjaan yang ada
dapat dilaksanakandengan baik maka perlu sekali adanya spesialisasi pekerjaan.Namunwalaupun
demikian spesialisasi pekerjaan bukan merupakan tujuanmengkotak-kotakan pegawai atau
karyawan.

Kinerja

Syaifuddin (2018: 62) mengemukakan kinerja sebagai pelaksana suatu pekerjaan dan
penyempurnaan pekerjan tersebut sesuai dengan tanggung jawab sehingga dapat mencapai hasil
yang diharapkan. Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang melakukan kegiatan
atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang
diharapkan menurut Bintoro & Daryanto (2017: 105).

Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja diantaranya adalah
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat
Keith Davis, dalam Mangkunegara, (2017: 67) yaitu:

1. Faktor Kemampuan (Ability) Secara psikologis, kemampuan (Ability)terdiri dari kemampuan
potensi yang disebut 1Q (Intelligent Quotient) dan kemampuan reality (knowledge skill).
Artinya, pegawai yangmemiliki 1Q yang tinggi dan pendidikan yang memadai
untukjabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih
mudah mencapai kinerja yang diharapkan.

2. Faktor Motivasi (Motivation) Motivasi terbentuk dari sikap (Attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (Situation) kerja. Sikap mental itu sendri merupakan kondisi mental yang
mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap
mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap secara psikofisik (siap mental, fisik,
tujuan, dan situasi). Artinya seorang pegawai harus siap secara mental, secara fisik, memahami
tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, juga mampu memanfaatkan dan menciptakan
situasi kerja.

Menurut Rivai (2014:85), ukuran-ukuran kinerja karyawan dikemukakan sebagai berikut:
Quantity of work: Jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode yang ditentukan.
2. Quality of work: kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan
kesiapannya.
Job knowledge: luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya.
4. Creativeness: keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.
5. Cooperation: kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain atau sesama anggota organisasi.

Lo

w
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6. Dependability: kesadaran untuk dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja.

7. Intiative: semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dalam memperbesar tanggung
jawabnya.

8. Personal qualities: menyangkut, kepribadian, kepemimpinan, keramahan, dan intregitas
pribadi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif,
dimana pada penelitian tersebut data diperoleh dengan cara memberikan kuesioner pada Pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga. Lokasi penelitian ini di Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Sibolga. Jalan Dr. Sutomo, No. 26 A Kota Sibolga Jumlah sampel sebanyak 59 orang pada Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Sibolga.
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur, yaitu dengan mempelajari berbagai sumber bacaan yang berkaitan erat dengan
masalah penelitian, baik berupa buku-buku ilmiah maupun peraturan perundang-undangan.
2. Studi Lapangan, yaitu dengan cara mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian yang
dilakukan dengan cara:
a. Pengamatan
Merupakan pengamatan langsung pada kantor untuk memperoleh data- data serta
pengalaman praktis yang diperoleh penulis.
b. Wawancara
Adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara tatap muka
dengan pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga yang adapun wawancara
yang telah dilakukan secara langsung kepada pegawai.
c. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan instrumen pertanyaan secara
tertulis kepada responden yang harus dijawab oleh responden secara tertulis pula.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:
Uji Validitas

b. Uji Reliabilitas

C. Uji Determinasi

d. Ujit (Parsial)

e

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Adapun hasil uji validitas variabel Pembagian Kerja, Kualitas Kerja dan Kinerja Pegawai
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pembagian Kerja, dan Kinerja Pegawai

No Item | Thitung | reis | Kesimpulan
Variabel X1 (Pembagian Kerja)

Item 1 0.581 0,30 Valid

Item 2 0,471 0,30 Valid

Item 3 0,625 0,30 Valid

Item 4 0,622 0,30 Valid

ltem 5 0,505 0,30 Valid

Item 6 0,589 0,30 Valid
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Item 7 0,356 0,30 Valid
Item8 0,593 0,30 Valid
Item 9 0,540 0,30 Valid
Item 10 0,524 0,30 Valid
Variabel Y (Kinerja Pegawai)

Item 1 0,716 0,30 Valid
Item 2 0,754 0,30 Valid
Item 3 0,698 0,30 Valid
Item 4 0,592 0,30 Valid
Item 5 0,719 0,30 Valid
Item 6 0,750 0,30 Valid
Item 7 0,561 0,30 Valid
Item 8 0,720 0,30 Valid
Item 9 0,599 0,30 Valid
Item 10 0,559 0,30 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (SPSS26)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner variabel penelitian
baik itu variabel Pembagian Kerja, dan Kinerja Pegawai menunjukkan angka lebih besar dari 0,30.
Dengan demikian keseluruhan butir pertanyaan variabel Pembagian Kerja, dan Kinerja Pegawai di
atas, dinyatakan valid dan memenuhi syarat sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang
mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tesebut tidak menceng ke kiri atau
ke kanan. Uji normalitas dengan menggunakan pendekatan grafik dan pendekatan Kolmogorv-
Smirnov.
1. Analisis grafik

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat sebagaimana pada gambar 1

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Wean = 1.70E-16
0 Std. Dev. =0.991
N=s9

Frequency

3 2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)
Gambar 1. Grafik Histogram Variabel Pembagian Kerja, dan Kinerja Pegawai

Pada gambar terlihat variabel berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh distribusi
data yang tidak melenceng ke kiri atau ke kanan.
Hasil dari analisis grafik P-Plot uji normalitas adalah dapat dilihat pada gambar 2.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
a

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 Grafik Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada gambar 2 P-P plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi
normal.

Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas kuesioner variabel Pembagian Kerja, Kualitas Kerja dan Kinerja Pegawai dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pembagian Kerja, dan Kinerja

. Cronbach’s
No | Variabel Alpha Keterangan
1 Pembagian Kerja 0,845 Reliabel
2 Kinerja Pegawai 0,908 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)
Berdasarkan hasil uji coba uji reliabilitas instrumen penelitian pada tabel 2 diketahui bahwa nilai
Cronbach Alpha masing-masing item pada masing-masing variabel Pembagian Kerja, dan Kinerja
Pegawai > 0,60 dan dinyatakan reliabel.

Uji Korelasi
Hasil Uji korelasi diperoleh hasil sebagaimana pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 3. Uji product moment

Correlations
Pembagian Kerja | Kinerja Pegawai
Pembagian Kerja | Pearson Correlation 1 760"
Sig. (2-tailed) .000
N 59 59
Kinerja Pegawai |Pearson Correlation 760" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 59 59
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : hasil pengolahan data melalui program SPSS 23 for windows

Berdasarkan data output SPSS di atas nilai correlation sebesar 0,760 dengan sig (2-tailed) sebesar
0,00 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa variabel X (pembagian kerja) memiliki
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hubungan positif dan kuat dengan variabel Y (kinerja pegawai).

Uji Determinasi
Hasil uji determinasi sebagai berikut.

Tabel 4. Koefisien determinasi

Model Summary®

Model| R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 .760? 578 570 4.46372 2.237
a. Predictors: (Constant), Pembagian Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Dari output model summary diketahui nilai koefisien determinasi ( R Square) sebesar 0,578 adalah
pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R yaitu 57,8 % angka tersebut mengandung arti bahwa
pembagian kerja berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai 57,8 % . sedangkan sisanya 42,2 %
Dipengaruhi oleh variabel lain diluar model ini.

Uji t (Parsial)
Hasil uji t menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:
Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1| (Constant) 6.543 3.883 1.685.097
Pembagian Kerja .860 .097 .760|8.828|.000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Maka Selanjutnya nilai korelasi antara Variabel X dan Variabel Y diketahui maka langkah
selanjutnya adalah mencari t hitung dengan tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak.

Hipotesis diterima atau ditolak dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :

a. Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel.

b. Mencari nilai derajat kebebasan (dk) =n-2, maka dk = 59- 2 = 57.

c. Setelah nilai dk dietahui maka nilai t tabel (nilainya telah diketahui dalam tabel t) untuk

dk — 57 pada taraf siginifikan 0,05.

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa t hitung sebesar 8,828 setelah t hitung diketahui maka,
dapat membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. t hitung 8,828 > 1.67203.
Karena t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka hipotesa alternative (Ha) diterima dan hipotesa
0 (Ho) ditolak, dengan demikian hipotesa yang diajukan, bahwa ada Pengaruh Pembagian Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Satuan Pamong Praja Kota Sibolga “Diterima”.

Pembahasan
Pengaruh Pembagian Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Satuan Pamong Praja Kota
Sibolga

Pembagian kerja adalah suatu proses pembentukan kelompok tentang aspek-aspek
pekerjaan dalam suatu instansi. Sedangkan menurut Sutarto (2016:104) Pembagian kerja adalah
“Rincian serta pengelompokan tugas-tugas yang semacam atau erat hubungannya satu sama lain
untuk dilakukan oleh seorang pejabat tertentu”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Pembagian Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga yang telah dilakukan ternyata ada
pengaruh yang signifikan Pembagian Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Dengan uji T yang
dilakukan memberikan hasil bahwa nilai t hitung > t tabel (8,828 > 1.67203) dengan tingkat
signifikan 0,000 atau lebih kecil dari 5%, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti hipotesis
yang diajukan Pembagian Kerja berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga, dengan demikian hipotesis yang diajukan tersebut
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terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Bentuk Pembagian Kerja yang berlangsung di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga
sudah tergolong baik. Pembagian Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sibolga sedikit banyak
akan meningkatkan Kinerja Pegawai.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang tentang pengaruh Pembagian Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai, yaitu Rizki. 2021. Pengaruh Pembagian Kerja Terhadap Kinerja Guru
Upt Sma Negeri 6 Makassar. Skripsi ini membahas tentang pembagian kerja terhadap kinerja guru
UPT SMA Negeri 6 Makassar dengan tujuan untuk mengetahui gambaran: (1) Pembagian Kerja
di UPT SMA Negeri 6 Makassar; (2) Kinerja Guru UPT SMA Negeri 6 Makassar; dan (3)
Pengaruh Pembagian Kerja terhadap Kinerja Guru UPT SMA Negeri 6 Makassar. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. Subjek penelitian adalah guru-
guru UPT SMA Negeri 6 Makassar yang berjumlah 54 orang. Jumlah populasi dan sampel dalam
penelitian ini sebanyak 54 orang dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
jenuh dengan menggunakan angket. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan pembagian kerja berada pada kategori sedang
dengan nilai persentase 80% dan Kinerja guru berada pada kategori sedang dengan persentasi
83%. Hasil analisis inferensial dengan menggunakan rumus regresi sederhana dengan nilai
Y=17,66+0,934X, kemudian menguji hipotesis dengan menunjukkan nilai thitung = 5,8 > ttabel
= 1,3. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembagian kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di UPT SMA Negeri 6 Makassar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dan hasil uraian pada bab sebelumnya, peneliti dapat memberikan
kesimpulan dan saran sebagai berikut : 1) Hasil uji Validitas yang dilakukan menunjukkan nilai
corrected item total correlation di atas nilai r kritis 0,30, yang berarti semua butir pertanyaan
kedua variabel tersebut dinyatakan valid sehingga memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel
Pembagian Kerja, Kualitas Kerja dan Kinerja Pegawai. 2) Hasil uji reliabilitas menujukkan nilai
Cronbach Alpha yang diperoleh di atas 0,60, sehingga semua alat ukur yang digunakan
dinyatakan reliabel dan memenuhi syarat yang diandalkan. 3) Berdasarkan koefisien kolerasi
diperoleh hasil terdapat hubungan antara Pembagian Kerja (X1) dengan Kinerja Pegawai sebesar
0,760, maka koefisien kolerasi yang ditemukan antara Pembagian Kerja dengan Kinerja Pegawai
sebesar 0,760 termasuk kategori sangat kuat. 4) Berdasarkan analisis Koefisien Determinasi yang
diperoleh sebesar 0,578 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R yaitu 57,8 % angka
tersebut mengandung arti bahwa pembagian kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 57,8 %
. sedangkan sisanya 42,2 % Dipengaruhi oleh variabel lain diluar model ini. 5) Dari hasil
pengujian hipotesis penelitian ini yang membuktikan bahwa Pembagian Kerja (Variabel X1)
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Variabel Y). Hasil ini dapat dilihat dari nilai t tabel =
1.67203 dan t hitung = 8,828. Karena t hitung > t tabel dengan signifikan 0,000 < 0,05, maka hasil
hipotesis ini dapat menyatakan bahwa Pembagian Kerja (Variabel X1) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Variabel Y). Dengan demikian hasil hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan Ada Pengaruh Pembagian Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Sibolga, terbukti dan dapat diterima.
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